BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber otama penerimasn negara untuk
mendanai pembangunan dan penyelenggaman pemerintah. Penerimaan pajak yang
optimal sangat bergantung pada tllggklth'{ﬂnmmgfb pajak. Menurut Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009, pajak duerah adalah furan wajib kepada daerah
yang dnlnk;ﬂm u!eh urmgnﬁuﬁﬁuhdnﬂ vang bersifit memaksa berdasarkan
undaug-l:mﬁﬂg mﬁhﬂ imhbalan dan :hpnyumkm untuk kebutuhan
doerah dem: mhmr-hm)rn kemakmuran pakyat. I’m daerah ini dapat
bersumber dari pajak provinsi vang akan dikembalikan kepada masing-masing
daerah untuk keperiuan daerah dalam rangks mensejahierakan rakyat, (Salsabila ot
al., 2004),

Isnaini & Karim (2021). menjelasknn bahwa penghasilan pajak dserah
hm:ﬂhbmﬂm sumber, salsh sahunya adalah pajak kendaraan bermotor. Pajak
kendarsan. Wr adalah pajak atas kepemilikan m]l:nsuasl kendaraan
Betabtor; Kiesutarsian bermotor adalah kendarsan berodien Staiiée vang digunakan
pada semun jenis jalan darat dan air, yang digerakan dengon menggunakan
tertentuy dm_nmmmw yang mﬁ;mkthms Hnn-membasiiiig
kegiatan setiap hari (Pranata e ., 2022),

Di kabupaten Sleman, terdspat 80.718 unit kendarzan yang belum
membayar pajak kendaraan bermotor tahun 2023, berdasarkan data dari laporan
seksi pembukuan don penagihan KPPD DIY kabupaten Sleman per | januari 2023,
Data menunjukan bahwa tingkat kepatuban wajib pajak kendarsan bermotor di
kabupaten Sleman masih rendah (samsatsleman jogjaprov.go.id). Hal ini menjadi
perhatian, mengingat pada pertengahan tahun 2022, penerimaan pajak kendaraan
bermotor di kabupaten Sleman telah mencapai |80 miliar rupiah, melebihi target
yang ditetapkan sebesar 171 miliar rupizh {radarjogja jawapos.com). Kedua hasil



tersebut jelas menunjukan kontradiksi. Di satu sisi, penerimaan pajak kendaraan
bermotor di kabupaten Sleman melampaui target, namun di sisi lun, tnghat
kepatuhan wajib pajak masih rendah. Padahal, pemerintah kabupaten Sleman telah
berupava meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan melaksanakan pembebasan
denda pajok serta demda bea balik nama kendaraon bermotor. Faktor seperti
pemahaman pajak, kesadaran wajib pajak, dan penerapan sanksi perpajakan juga
memainkan peran penti ng dalam me:ruﬂn':’ﬂ’;'luguhﬂmn wajib pajak.

Namun, kepatuhan wajib pajal dalam membayar pajak kendaraan bermotor
seringkali _mienjadi mmw Berbagai faktor dapat mempengaruhi
kepatuhan ini, mlnmhnpthm mengenai ketenfuan perpajokan. kesadaran
-ﬂﬁm dan :mknpm]ﬁnn Kepatuhan “Mqhhh keadaan dimana
mymﬂm‘ memenuhi kewajiban perpajakannya Mmhpﬂhnpn_]nknyu_ lika
kqahjﬂhﬁt wajib pajak meningkat, maka pemerintah ‘nkan mwln lebih
banyak penerimaan pajak dan dapst menigkatkan rasio pajak m produk
domestik brute Indonesin. Buruknya kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan
mmpll‘.m.mhh yang sangat serius {Adawiyah er al,, 2023),

Pemahaman perpajokon ndalah sebuah langkih swal yang: fepat agar
mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Jika wajib pajak
tidak mengetahui peraturan perpajakan maka tingkat pengetahuannya rendah, hal
ini menyebabkan rendahnya fingkat kepatuhan. Semakin banyak pengetahuan
perpajakan yang dimilild seorsng waib pajok. maka i akan mampu membayar
pajak kendaraan bermotor (Milleani, 2022).

Dapat dikatakan hahwa Pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan
signifikn terhadap kepain wajib| palak keadaresss bermolor. Hal ini sesusi
dengan beberapa hasil penelitizn dari Milleani (2022}, Andrawina e al. (2022},
dan Efriyenty (2019) . Namun hal ini berbanding terbalik dari hasil penelitian
Fatmawati & Adi (2022). yang menyebutkan pemahaman pajak berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Kesadaran wajib pajak adalah pemashaman dan tanggung jawob wajib pajak
untuk melaporkan dan membayar pajak atas pendapatan vang diterima. Pendapatan



ini bisa berupa gaji, upah sewa, bunga, keuntungan bisnis, dan berbagai bentuk
penghasilan tambahan seperti tunjangan pengangguran, uang penasiun, dan
sejenisnya. Kesadaran wajib pajak berarti memahomi bahwa semua jenis
pendapatan tersebut harus dilsporkan secara skurat dan tepat wakiu sesuai dengan
ketentuan perpajakan yang berlaku, serta memahami pentingnya peran pajok dalam
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat (Fatmawati & Adi. 2022).

Kesadaran wajib. pajak terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
tethadap kepatuhai wajib pojak kendaraan bermotor, seperti hasil dari penelitian
Fatmawati & Adi (2021), Aprityani er of. (2021). dan Pranata et of. (2022) .
Nﬂﬂmm i1 bertentangan dengan hasil dan pqnhtmn ﬁ!m et al. (2024),
yang mqlﬂulﬂshm bahwa kesadaran wajib pajak berpengarul negatif dan tidak
signifikanterhadap kepatuhan wajib pajak kendorman bermotor.

Sanksi perpajakan adalah sustu jaminan bahiwa ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan akan dituruti. dituati. dipatuhi. Dengan kata lain
sanksi perpajakan merupaken alat wntuk mencegah wajib pajak melakukan
pelunggaran standur perpajakan. Dengan dikennkannya sanksi pajak kepada wajib
m mg menunpgak, diharapkan dapat membuat jers dan-mendorong untuk
membyar funggakan pajaknya guna meningkatkan pajak (Budiarti & Fadhilah,
2022y

Sanksi perpajakan menunjukan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatlﬂhﬂ. %wmww dalam penelitian
Gagu o -al. 2024y, Alsvah ot al, I_'Eﬂ"i} dan !’tpﬁl]ln,[ er af, {2021} Hal ini
sedikit berbeda dari penehitian Fatmawati & Adi (2022), yang menyebutkan sanksi
perpajakan berpengaruh positif dan tidok signifikan terhadap kepatwhan wajib pajak
kendarsan bermotor.

Pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak. dan sanksi perpajakan
secara simultan berpengaruh signifikon terhadap tingkat kepatuhan wajib pajok
kendaraan bermotor. Hal ini sesuai dengan hasil dan penelitian Efriyenty (2019},
dan lsnaini & Karim (2021). Ketigs faktor ini berperon penting dalam mendorong
wajib pajak untuk memenuhi kewajibanmya secara tepat waktu dan sesual dengan



ketentuan yang berlaku. Sebagai hasilmya, peningkatan kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor berkontribusi langsung terhadap peninghkatan penerimaan
pajak di deerah kabupaten Sleman. Yang pada akhimya memperkuat keuangan
daerah, mendukung pembangunan, dan meningkatkan pelayanan publik.

Bebagai hasil penelitian distas menunjukan hasil temuan yang tidak
konsisten. Penelitian ini merupakan replikasi dari hasil penelitian Fatmawati & Adi
{2022), Namun, terdapat beberapa perbedaan dalam hal tahun penelition, dimana
peneliti sfbelumnra]ﬂ_di tahun 2022 sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada
tahun 2024, sementara Iukﬁw berbeda &m]&melm sebelumnya di
SAMSAT kola Sumkarta sedangkan penelition i dilaksanakan di daerah
kabupaten Sleman. Selanjutnya perbedaan jumish varlabel independen yang
wm:mnpmﬂhﬂbehunn}'a menggunakan lima variabel }m'ru kesadaran
pajuk, kualitas pelayanan fiskus, tingkat pemahaman mjaﬁ.ﬁnﬁnpmﬁpnun. dan
sanksi pajak., Sedangkon penelitian i menggunakin tiga varisbel wyaitu
pernaliaman perpajukan, kesadaran wajib pajak. dan sanksi perpafakan.

Berdasarkan penjelasan distus peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul, “Pengaruh Pemahaman Ketentuan Perpajakan, Kesadaran Wajib
‘Pajuk, Dan Sanksl Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor (PEKB) Didaerah Kabupaten Sleman™

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan lator belakang vang telah di jelaskan maka dapat dirumuskan

beberupa masalah dalam pmﬂmimmm

I. Apakoh pemahaman perpajakan berpengaruh pnsihl' dun signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak kendarsan bermotor.

Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak kendoraan bermotor.

3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadapan
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

i
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Apakah pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak. dan sanksi perpajakan
secara simultan berpenganth signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

1.3 Tojuan Penelltian

Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan

untuk menguji:

L

5

Untuk menguji secar empiris pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap fingk at képatuhon wajib pujak kendaraan bermotor.
Untuk ménguji secara empiris kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan
s@mmmmw wujihpﬂjﬂk-fhﬁﬂﬂm:jium-utnr.

& lﬁ'ﬂl.lk EngLji MWEE sanksi PE"FM jengaruh positif dan

o

signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendassan bermotor.

4., Untuk menguji secara empiris pemahaman perpajakan. kesadaran waiib pajak,
dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuban wajib

1.4 Manfaat Penclitian

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat untuk beberapa pihak yitu:
1. " Bagi Akademis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasilnya mampu memberikan

pw ﬂnwm menjadi landasan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan don  pihak-pibak  yang - membutubksn khususnya bagi
mahasiswa't Universitas MTMMM melakukan penelitian
dengan judul vang serupa.

2. Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasilnya mampu menambah
wawasan dan pemahaman terkait dengan kesadaran yang sangai penting bag
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak untuk membayar seluruh
kewajibannya.



3. Bagi Pemlis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan

et i i T
e




	 Bab1 - Tom Beanal Weyasu _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Tom Beanal Weyasu _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Tom Beanal Weyasu _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Tom Beanal Weyasu _004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Tom Beanal Weyasu _005.pdf (p.5)
	 Bab1 - Tom Beanal Weyasu _006.pdf (p.6)

